
59 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan mengenai strategi meminimalisir resiko ditinjau 

menurut ekonomi Syariah (studi kasus BMT Djami’ Rengat kabupaten indra 

giri hulu)”. Dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Resiko-resiko yang sering terjadi pada pembiayaan murabahah adalah 

resiko yang terkait dengan barang, resiko yang terkait dengan nasabah dan 

resiko yang terkait dengan sistem pembayaran. Resiko-resiko tersebut 

membuat Baitul Mal wat Tamwil (BMT) harus melakukan pengelolaan 

risiko. Pengelolaan resiko diperlukan untuk mengidentifikasi resiko agar 

dapat meminimalisir resiko-resiko yang akan dihadapi. 

2. Adapun strategi meminimalisir resiko pada akad ba’i al- murabahah yakni 

dengan cara menerapkan prinsip-prinsip pembiayaan produk murabahah 

dengan analisis terlebih dahulu nasabah sebelum memberikan pembiayaan 

dengan analisis 5 C, terus tentukan barang yang jelas sesuai dengan 

spesifikasinya dulu dan tentukan berapa keuntungan yang disepakati 

bersama dengan pihak BMT, nanti dari situlah pihak nasabah akan 

memberikan keputusan lama atau tidaknya angsuran tersebut, berapa lama 

kemampuan nasabah untuk membayar angsuran serta ada barang yang bisa 

dijadikan jaminan (agunan) dan disesuaikan dengan aturan pihak BMT. 

Kemudian setelah itu lakukan akad Murabahah. 
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3. Tinjauan ekonomi islam mengenai strategi meminimalisir resiko pada 

akad ba’i al- murabahah di BMT Djami’ Rengat dengan menggunakan 

prinsip pemberian pembiayaan dengan analisis 5 C yakni antara lain: 

Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition Of Economy, dan 

dengan analisis kemungkinan resiko yang harus diantisipasi antara lain: 

Default atau kelalaian, fluktuasi harga komparatif, penolakan nasabah, 

dijual. Permasalahan yang terjadi sekarang ini adalah masih kurangnya 

pemahaman nasabah terhadap ekonomi syariah serta terkadang dirasa 

cukup sulit untuk menemukan mitra/nasabah yang akan amanah, yang jika 

kita salah dalam memilihnya akan mengakibatkan tingginya tingkat resiko 

yang bisa terjadi baik itu terkait dengan barang, terkait dengan nasabah, 

maupun terkait dengan sistem pembayaran. Dengan ini tinjauan ekonomi 

syariah pada strategi meminimalisir resiko pada akad ba’i al-murabahah 

adalah telah sesuai dengan landasan konsep jual beli murabahah dalam 

perbankan syariah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa strategi 

meminimalisir resiko pada akad ba,i al-murabahah yang telah diterapkan di 

BMT Djami’ Rengat, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepada pihak BMT Djami’ Rengat diharapkan agar dapat menganalisis dan 

mengantisipasi resiko yang akan terjadi terhadap nasabah. 

2. Kepada nasabah BMT Djami’ Rengat diharapkan dapat menjadi nasabah 

yang amanah dan bertanggung jawab mengenai resiko yang terjadi. 


